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BAB V 

PENUTUP 

 

 

   Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada pengujian road test yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kecepatan maka semakin panjang jarak pengereman, dan 

semakin besar beban muatan maka semakin besar jarak pengereman. 

Kecepatan yang tinggi dan beban yang menyebabkan kinerja sistem 

pengereman tidak maksimal sehingga jarak pengereman semakin 

panjang. Dari penelitian ini kecepatan yang aman dengan jarak 

pengereman terpendek yaitu 30 km/jam dan beban muatan yang baik 

yaitu di bawah daya angkut (3.000 kg) dan setara daya angkut (4.000 

kg). Peletakan muatan terbagi menjadi empat lokasi peletakan muatan. 

Yaitu beban menumpuk di depan, beban menumpuk di tengah, beban 

menumpuk di belakang, dan beban merata. Peletakan muatan terbaik 

dengan jarak pengereman terpendek terjadi ketika beban merata pada 

setiap sumbu kendaraan. Peletakan muatan yang tidak sesuai dapat 

mengakibatkan distribusi beban pada setiap sumbu tidak merata sehingga 

kendaraan ketika beroprasi di jalan tidak stabil. Peletakan beban muatan 

harusnya di atur merata pada setiap sumbu kendaraan. 

2. Pada pengujian road test menggunakan Isuzu NMR 71 menunjukkan 

bahwa jarak pengereman terpendek terjadi ketika beban di bawah daya 

angkut (3.000 kg) dengan kecapatan 30 km/jam serta peletakan muatan 

merata pada setiap sumbu kendaraan. Sedangkan jarak pengereman 

terpanjang pada Isuzu NMR 71 terjadi ketika beban di atas daya angkut 

(5.000 kg) dengan kecepatan 60 km/jam serta peletakan beban 

menumpuk di belakang. Kendaraan isuzu NMR 71 hanya memiliki daya 

angkut 4.000 kg, ketika mengangkut beban 5.000 kg menyebabkan 

kinerja sistem pengereman tidak maksimal sehingga jarak pengereman 

semakin panjang. Peletakan muatan yang tepat pada kendaraan Isuzu 

NMR 71 yaitu beban merata pada setiap sumbu kendaraan. 



74 
 

   Saran 

1. Memberikan himbauan kepada pengemudi maupun pemilik kendaraan 

agar tidak melebihi batas kecepatan aman ketika berkendara, 

memberikan sosialisasi terkait daya angkut kendaraan agar tidak 

membawa muatan di atas kapasitas daya angkut, serta memberikan 

sosialisasi bahwa peletakan muatan yang tidak sesuai dapat 

mengakibatkan distribusi muatan pada setiap sumbu kendaraan tidak 

merata. Tata cara muat Seharusnya di atur merata di setiap sumbu 

kendaraan. 

2. Memberikan himbauan kepada pengemudi maupun pemilik kendaraan 

Isuzu NMR 71 bahwa kendaraan Isuzu NMR 71 ketika mengangkut beban 

yang berlebih maka kinerja sistem pengereman tidak maksimal dan 

kecepatan yang tinggi juga mengakibatkan jarak henti kendaraan Isuzu 

NMR 71 semakin panjang serta posisi peletakan muatan yang tepat pada 

kendaraan Isuzu NMR 71 yaitu beban merata pada setiap sumbu 

kendaraan. 
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